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Abstrak 

Perubahan iklim berupa pemanasan global dan perubahan cuaca sebagaimana yang berlangsung sepanjang tahun di hampir 

seluruh wilayah Indonesia, telah menyebabkan mortalitas cukup besar pada tungau predator Amblyseius deleoni yang 

mengendalikan tungau hama Brevipalpus phoenicis secara alamiah. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ketahanan dan 

kelulushidupan tungau predator A.deleoni terhadap berbagai rentang temperatur inkubasi yang dicobakan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah eksperimental dengan rancangan percobaan acak lengkap (RAL). Perlakuan terdiri atas temperatur 

27oC, 27,5oC, 28oC, 28,5oC dan 29oC. Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Temperatur tersebut didedahkan pada lima 

individu dewasa A.deleoni untuk setiap perlakuan. Data yang diperoleh banyaknya tungau predator yang lulus hidup terhadap 

rentang temperatur yang dicobakan serta dianalisis dengan analisis variansi pada tingkat kesalahan 5 % serta dilanjutkan 

dengan uji beda nyata terkecil pada tingkat kesalahan yang sama apabila ada perbedaan yang nyata. Hasil analisis normalitas 

data menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal dengan varians yang heterogen sehingga dilakukan analisis non 

parametrik Kruskal-Wallis. Hasil analisis Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa tungau predator A. deleoni memiliki ketahanan 

dan tingkat kelulushidupan yang berbeda antar rentang temperatur yang diujicobakan. Hasil uji lanjut Mann Whitney U test 

menunjukkan bahwa ketahanan dan tingkat kelulushidupan A. deleoni terendah pada temperatur 29oC dibandingkan dengan 

temperatur 27oC ( p < 0,05). 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu hama tanaman teh adalah tungau hama Brevipalpus phoenicis. Tungau B. 

phoenicis menyebabkan menurunnya panen teh di Indonesia sebesar 13%, di India selatan 

sebesar 8-17%, dan di Kenya sebesar 12% (Hazarika, 2009). Penurunan produksi teh dapat 

lebih meningkat akibat pemanasan global dan perubahan cuaca. Lebih menurunnya produksi 

teh dikarenakan mortalitas yang cukup besar pada tungau predator diantaranya Amblyseius 

deleoni. Mortalitas yang besar dikarenakan tungau predator A. deleoni lebih rentan terhadap 

kenaikkan temperatur dibandingkan tungau hamanya, B. phoenicis (Budianto dan Basuki, 

2013). 

Tungau predator A.deleoni adalah artropoda poikiloterm yang mana temperatur adalah 

faktor utama yang mempengaruhi kelulushidupan (Palyvos & Emmanouel, 2009). 

Perkembangan tungau predator dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu temperatur, 

kelembaban, curah hujan, intensitas cahaya, mangsa, dan pestisida (Domingos et al., 2010). 

Setiap spesies tungau memiliki temperatur optimal untuk perkembangan dan reproduksi 

(Palyvos & Emmanouel, 2009). Meningkatnya jumlah tungau hama dan menurunnya populasi 

serta biodiversitas tungau predator familia Phytoseiidae membuktikan bahwa tungau hama 

mampu beradaptasi hingga memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan 

kenaikan temperatur (Budianto & Basuki, 2013). 

Kenaikan temperatur akan memberikan dampak pada kerusakan tanaman teh akibat 

peningkatan serangan hama sehingga terjadi penurunan produksi teh. Salah satu hama tanaman 

teh adalah tungau hama teh yaitu Brevipalpus phoenicis. Tungau B. phoenicis menyebabkan 

menurunnya panen teh di Indonesia sebesar 13%, di India selatan sebesar 8-17%, dan di Kenya 

sebesar 12% (Hazarika, 2009). 

Sebagai bentuk adaptasi dari perubahan temperatur, tungau predator melakukan perubahan 

perilaku yaitu berupa strategi dalam meningkatkan laju predasi agar laju mortalitas menurun. 

Amblyseius deleoni yang dipelihara pada temperatur, kelembapan dan nutrisi yang berbeda 

menunjukkan adanya perbedaan dalam periode hidup dan mortalitas setiap tahap hidupnya. 

Menurut Wiyono (2007), ketahanan dan kelulushidupan tungau predator terhadap temperatur, 
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kelembaban udara relatif dan fotoperiodisitas dapat berpengaruh langsung terhadap siklus 

hidup dan lamanya untuk bertahan hidup. 

Budianto (2001), mencatat bahwa perubahan iklim dan pemanasan global dapat membuat 

familia Phytoseiidae tidak mampu melangsungkan pengendalian alamiah nya secara sempurna. 

Dari pernyataan tersebut tedapat fakta bahwa tungau predator khususnya A.deleoni memliki 

kelulushidupan yang rendah terhadap panas yang ekstrim sehingga berpengaruh terhadap 

reproduksi. Namun disisi lain, kondisi seperti kenaikan temperatur mampu ditoleransi oleh 

tungau hama.  

Pengaruh kenaikan temperatur menurut Vucic-Pestic et al., (2010), dapat mengganggu 

pengendalian tungau hama secara alamiah yang berupa penurunan interaksi antara predator 

dengan mangsanya dan menurunkan laju predasi yang berakibat pada penurunan laju 

reproduksi tungau predator. Menurunnya laju predasi disebabkan kecepatan proses 

metabolisme pada tungau berbanding lurus dengan kenaikan suhu lingkungan. Berbeda dengan 

tungau predator, waktu yang dibutuhkan tungau hama untuk berkembang berbanding terbalik 

dengan suhu. Hal ini berarti apabila suhu naik, proses metabolisme tungau bertambah cepat, 

maka perkembangan tungau hama pun makin meningkat dan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan perkembangan tungau akan semakin pendek (Marwoto & Indiati, 2009). 

Meningkatnya jumlah tungau hama dan menurunnya populasi serta biodiversitas tungau 

predator familia Phytoseiidae membuktikan bahwa tungau hama mampu beradaptasi hingga 

memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan kenaikan temperatur (Budianto 

& Basuki, 2013).  

Berdasarkan asumsi sebagaiman telah dikemukakan maka perumusan masalah yang dapat 

dikemukakan adalah apakah ketahanan dan kelulushidupan tungau A.deleoni dipengaruhi oleh 

rentang temperature inkubasi dan berapakah kelulushidupan tungau A.deleoni yang didedahkan 

pada berbagai rentang temperatur inkubasi yang dicobakan. Dengan demikian, tujuan 

penelitian adalah mengetahui pengaruh berbagai temperatur inkubasi terhadap ketahanan dan 

kelulushidupan tungau A.deleoni serta menentukan kelulushidupan tungau A.deleoni terhadap 

berbagai rentang temperatur inkubasi yang dicobakan. Manfaat yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah memberikan landasan dasar dalam merancang pengendalian alamiah tungau predator 

A. deleoni di tingkat lapang.  

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental, 

dengan menggunakan rancangan dasar berupa rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan yang 

dicobakan terdiri atas temperatur 27oC, 27,5oC, 28oC, 28,5oC dan 29oC. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali. Variabel bebas adalah rentang temperatur inkubasi. Variabel 

tergantungnya adalah kelulushidupan Amblyseius deleoni. Parameter yang diamati adalah 

banyaknya individu tungau predator A.deleoni yang toleran terhadap temperatur selama masa 

inkubasi pada berbagai temperatur yang dicobakan. 

  

2.1. Cara Kerja 

2.1.1. Pengambilan Tungau Amblyseius deleoni 

Tungau predator Amblyseius deleoni diperoleh dari sejumlah daun teh di perkebunan teh 

Karangteja Serang, Purbalingga, yang dimasukkan kedalam plastik lalu di bawa ke 

laboratorium untuk diperiksa dari keseluruhan daun dibawah mikroskop stereo. Tungau 

A.deleoni yang diperoleh kemudian dipelihara di wadah perbanyakan (rearing) tungau di 

Laboratorium Entomologi Parasitologi Fakultas Biologi, Universitas Jenderal Soedirman, 

Purwokerto. 
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2.1.2. Pemeliharaan dan Perbanyakan Tungau Amblyseius deleoni (Overmeer et 

al.,1982) 

Tempat pemeliharaan tungau terdiri dari nampan berisi air dengan busa didalamnya. Di 

atas busa, diletakkan “black tile” yang seukuran dengan busa, dengan bagian tepinya dialasi 

kertas tissue tidak berparfum yang tercelup hingga keair dalam nampan. Pada sepanjang alas 

kertas tissue dibuat tanggul dari lem “tangle-foot” untuk mencegah predator tidak lari dari 

wilayah pemeliharaan. Untuk tempat berlindung dan meletakkan telurnya, di bagian tengah 

“black tile” diletakkan sedikit kapas yang ditutup dengan penutup plastik berlekuk. jenis pakan 

yang diberikan adalah polen kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) yang segar. 

2.1.3. Pengujian kelulushidupan Tungau Amblyseius deleoni Terhadap Temperatur 

Pengujian dilakukan dengan meletakkan 5 ekor tungau Amblyseius deleoni dewasa pada 

rearing, kemudian di inkubasi pada masing-masing temperatur yang berbeda yaitu 27oC, 

27,5oC, 28oC, 28,5oC dan 29oC dengan pengulangan 3 kali, masing-masing perlakuan selama 

±5 hari. Tingkat mortalitas dapat dilihat dengan menghitung jumlah Amblyseius deleoni yg 

bertahan hidup setiap 24 jam sampai selesai inkubasi. 

 

2.2. Analisis Data 

Data yang diperoleh berupa sejumlah individu tungau yang tahan terhadap rentang 

temperatur yang dicobakan dianalisis dengan analisis variansi pada tingkat kesalahan 5%, 

namun karena varians data heterogen dan telah dilakukan ditransformasi tetap memiliki 

distribusi yang tidak normal, maka analisis data dirubah ke dalam analisis Kruskal Wallis dan 

dilanjutkan uji  Mann whitney U Test pada tingkat kesalahan yang sama.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Hasil analisis Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa kelulushidupan Amblyseius deleoni 

dipengaruhi oleh temperatur yang didedahkan (Lampiran 2). Hasil uji lanjut mann whitney u 

test (lampiran 3) kelulushidupan A.deleoni terendah pada temperatur 29oC dibandingkan 

dengan temperatur 27oC ( p < 0,05 : tabel 4.1). 

 
Tabel 3.1. Tabel Hasil analisis Kelulushidupan Tungau Amblyseius deleoni Pada Berbagai Temperatur Inkubasi 

Temperatur yang didedahkan (oC) Kelulushidupan±SD 

27 2,33±0,58   a 

27.5 1,33±0,58  ab 

28 0,33±0,58    b 

28,5 0,33±0,58    b 

29 0,00±0,00    b 

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada P = 0,05 

 

3.2. Pembahasan 

Berdasarkan tabel 3.1., kelulushidupan pada temperatur 27oC dibandingkan dengan 27,50C 

adalah tidak berbeda nyata. Kelulushidupan pada temperatur 27oC dibandingkan dengan pada 

temperatur 28oC berbeda nyata. Kelulushidupan pada temperatur 27oC dibandingkan dengan 

pada temperatur 28,5oC berbeda nyata. Kelulushidupan pada temperatur 27oC dibandingkan 

dengan pada temperatur 29oC berbeda nyata. Hal menunjukkan bahwa temperatur optimal yang 

diperlukan oleh tungau tersebut terjadi pada rentang temperatur 27oC-27,5oC.  

Temperatur merupakan salah satu faktor abiotik yang mendorong dinamika populasi suatu 

spesies (Palyvos & Emmanouel, 2009). Temperatur adalah media optimum yang akan 

mendorong enzim-enzim metabolisme untuk bekerja secara efektif serta juga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan dapat mempengaruhi aktivitas A.deleoni. Peningkatan 



ARTIKEL PEMAKALAH PARALEL  p-ISSN: 2527-533X 

 Seminar Nasional Pendidikan Biologi dan Saintek (SNPBS) ke-V 2020 |  747 

temperatur pada suatu keadaan akan menghambat sistem metabolisme tungau serta 

menyebabkan peningkatan mortalitas untuk individu yang intoleran terhadap kenaikan 

temperatur. Beberapa peneliti telah mempelajari temperatur yang mampu memberi 

kelulushidupan tungau predator ini dan memperoleh hasil yang berbeda. 

Menurut Domingos et al., (2010) bahwa tungau predator seperti A. deleoni dapat 

beradaptasi dan toleran terhadap kisaran temperatur antara 25-28oC. Sedangkan menurut 

Muslim (2005), kenaikan tingkat mortalitas tungau A. deleoni disebabkan oleh temperatur pada 

kisaran 15-35oC. Pernyataan diatas sesuai dengan penelitian ini yang menjelaskan bahwa 

semakin tinggi temperatur maka tingkat mortalitas tungau predator semakin tinggi. McMurty 

(1997) menyatakan bahwa lama waktu hidup  larva, nimfa, dan dewasa A.largoensis menurun 

seiring dengan meningkatnya temperatur (20oC, 25oC, dan 30oC).  

Temperatur optimal dari hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Budianto dan 

Pratiknyo (2009), bahwa temperatur 28oC merupakan temperatur optimal yang memberi 

kelulushidupan bagi familia Phytoseiidae, sedangkan pada temperatur 40oC atau lebih, dapat 

menghentikan daya tetas tungau predator tersebut. Hasil penelitian ini juga berbeda dengan 

pendapat Indiyani (2014) yang mengatakan bahwa tungau predator dari familia Phytoseiidae 

mampu bertahan hidup pada skala laboratorium dan melakukan aktivitas predasi pada suhu 

28,4oC.  

Meskipun terdapat perbedaan temperatur optimal pada kedua penelitian tersebut, namun 

hasil penelitian Priatminingsih (2005), menjelaskan bahwa pada temperatur 25o-28oC 

merupakan kondisi temperatur yang sesuai bagi kelangsungan hidup tungau predator 

Amblyseius sp yang termasuk familia Phytoseiidae. Menurut Messelink et al., (2006), tungau 

predator A.deleoni dari familia Phytoseiidae dapat hidup pada temperatur 25-29oC dan 

kelembaban minimal 70%. 

Perbedaan hasil penelitian ini dibandingkan dengan para peneliti sebelumnya berkaitan 

dengan temperatur optimal ini disebabkan karena faktor individu spesies yang digunakan tidak 

sama namun termasuk dalam familia yang sama, salah satunya A.deleoni memiliki kemampuan 

yang berbeda dalam merespon perbedaan temperatur dan kelembaban lingkungan asal tungau 

tersebut dengan perlakuan yang di berikan di dalam inkubator.. Perbedaan temperatur yang 

diberikan dan lama waktu pendedahan dalam penelitian diduga mempengaruhi perbedaan 

temperatur optimal. Faktor kritis pada tahap hidup A.deleoni yaitu pada proses adaptasi tungau 

dari kondisi alamiah nya kedalam kondisi laboratorium seperti perlakuan inkubasi (Budianto 

& Pratiknyo, 2000). 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa temperatur inkubasi yang 

diberikan mempengaruhi kelulushidupn Amblyseius deleoni. Temperatur 28o - 29oC 

menurunkan kelulushidupan Amblyseius deleoni dibanding pada temperatur 27oC dan 27,5oC. 

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengujian terkait ketahanan tungau 

predator Amblyseius deleoni pada berbagai generasi agar dapat benar-benar diketahui lebih 

jelas perubahan kelulushidupan yang terjadi. Rekomendasi yang dapat dikemukakan adalah 

perlu dirancang tanaman kanopi di sekeliling tanaman teh, agar temperatur optimal yang 

dibutuhkan oleh tungau predator A. deleoni dapat dicapai sehingga pengendalian alamiah tetap 

terjaga. 
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